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Abstrak 

 

Kawasan Wisata Gunung Cabe merupakan salah satu kawasan wisata yang dimiliki oleh 

Perhutani KPH Bogor dan dikelola oleh LMDH Bina Lestari. Kawasan Wisata Gunung Cabe 

terletak di Desa Cikuda, Kecamatan Parungpanjang, Kabupaten Bogor, dan memilik luas 14 ha. 

Kawasan wisata ini memiliki ciri khas yaitu pemandangan alam dari atas Puncak Gunung Cabe 

dengan view bebatuan sehingga pengunjung banyak yang mendatangi Kawasan Wisata Gunung 

Cabe, selain itu banyak pengunjung yang datang ke kawasan wisata ini untuk berlatih motocross. 

Kawasan Wisata Gunung Cabe ini memiliki potensi keindahan alamnya, dan kawasan memiliki 

potensi untuk para komunitas motocross untuk melakukan latihan. Namun pada kawasan wisata 

ini masih kekurangan dari sarana, prasrana, dan fasilitas wisata sehingga potensi yang ada di 

area kawasan ini menjadi kurang terlihat. Penulis melakukan beberapa analisis seperti analisis 

lokasi dan tapak, analisis daya tarik wisata, analisis konsep wisata, analisis best practice, dan 

analisis kebutuhan ruang sehingga menghasilkan usulan dan Perencanaan Kawasan Wisata 

Gunung Cabe yang direncanakan dengan konsep geowisata. 
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Abstract 

 

Gunung Cabe Tourism Area is one of the tourism areas owned by Perhutani KPH Bogor and 

managed by LMDH Bina Lestari. Gunung Cabe Tourism Area is located in Cikuda Village, 

Parungpanjang District, Bogor Regency, and has an area of 14 ha. This tourist area has a 

characteristic that is the natural scenery from the top of Mount Chili with rock view so that many 

visitors come to the Mount Cabe Tourism Area, besides that many visitors come to this tourist 

area to practice motocross. This Mount Cabe Tourism Area has the potential of its natural beauty, 

and the area has the potential for motocross communities to do the exercises. But in this tourist 

area is still lacking of facilities, infrastructure, and tourist facilities so that the potential that exists 

in the area of this area becomes less visible. The author conducted several analyzes such as site 

and site analysis, tourist attraction analysis, tourism concept analysis, best practice analysis, and 

analysis of spatial requirements so as to produce proposals and Planning for the Gunung Cabe 

Tourism Area planned with the concept of geotourism. 
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